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Pupuk organik cair (POC) merupakan pupuk yang terbuat dari bahan 

organik yang berbentuk cairan yang dipergunakan tanaman untuk 

pertumbuhan dan perkembangan.  Hampir 80 % seluruh petani kurang percaya 

akan khasiat pupuk organik cair yang dibuatnya karena tidak mengetahui cara 

pembuatan pupuk dan aplikasi pupuk organik cair dengan tepat dan belum 

menampakan hasil yang optimal pada tanaman yang dibudidayakan.  Umumnya 

para petani hanya disuruh buat tetapi sewaktu aplikasi ke tanaman jarang mau 

mengaplikasikan ketanaman sehingga tetap membeli pupuk kimia karena takut 

terjadinya gagal panen.  Dengan menggunakan teknik pembuatan pupuk 

organik cair dan setelah jadi dilanjutkan di uji dengan alat watt meter sehingga 

pupuk organik cair tersebut memiliki kualitas dan tidak kalah dengan pupuk 

kimia sehingga dapat menghasilkan panen yang optimal. 

Liquid organic fertilizer (POC) is a fertilizer made from organic materials in 

liquid form that plants use for growth and development. Nearly 80% of farmers 

lack confidence in the efficacy of their liquid organic fertilizers because they don't 

know how to make and apply them properly, and they haven't shown optimal 

results on their cultivated plants. Generally, farmers are only told to make them, 

but when it comes to applying them to their plants, they rarely want to apply them, 

so they continue to buy chemical fertilizers for fear of crop failure. By using liquid 

organic fertilizer manufacturing techniques and then testing them with a 

wattmeter, the liquid organic fertilizer has quality that is on par with chemical 

fertilizers, resulting in optimal yields. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan, 

khususnya dalam keterampilan menulis karya ilmiah. Salah satu inovasi yang kini banyak digunakan 

adalah kecerdasan buatan (AI) berbasis pemrosesan bahasa alami. Platform seperti ChatGPT dapat 

membantu mahasiswa maupun siswa dalam merumuskan ide, menyusun kerangka tulisan, memperbaiki 

tata bahasa, hingga melakukan parafrase. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam 

penulisan akademik dapat meningkatkan efisiensi, tetapi juga menimbulkan risiko plagiarisme dan 

berkurangnya orisinalitas apabila tidak dibarengi dengan literasi etika (Miolo & Lasanggo, 2025, p.44). 

Di tingkat sekolah menengah, kesiapan siswa menghadapi tuntutan penulisan ilmiah masih 

menjadi tantangan. Oleh karena itu, pengenalan pemanfaatan AI secara bijak dan bertanggung jawab 

menjadi penting agar peserta didik tidak sekadar bergantung pada teknologi, melainkan mampu 

http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
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menggunakannya sebagai sarana pendukung. Studi Supriyono, Rahmawati, dan Santoso (2025, p.7) 

menegaskan bahwa pelatihan penggunaan AI dengan pendekatan etis dapat meningkatkan literasi digital 

sekaligus menumbuhkan kesadaran akademik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini difokuskan pada tujuan 

mengenalkan pemanfaatan AI, khususnya ChatGPT, sebagai alat bantu dalam penulisan karya ilmiah 

secara etis dan bertanggung jawab. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap 

peningkatan literasi akademik dan literasi digital siswa kelas XII SMAS IT Hasanka Palangka Raya 

menjelang kelulusan dan persiapan memasuki perguruan tinggi. 

METODE  

Jenis Kegiatan 

Kegiatan pengabdian ini berbentuk pelatihan/workshop dengan fokus pada pemanfaatan 

kecerdasan buatan (AI), khususnya ChatGPT, sebagai alat bantu penulisan karya ilmiah secara etis dan 

bertanggung jawab. 

Waktu dan Tempat  

Pelatihan dilaksanakan pada Sabtu, 23 Agustus 2025 di Laboratorium Komputer SMP Islam 

Terpadu Hasanka Palangka Raya, Jalan Seth Adji No. 50, Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah. 

Sasaran Kegiatan  

Sasaran kegiatan adalah 18 siswa kelas XII SMAS IT Hasanka Palangka Raya. Guru berperan 

sebagai fasilitator, sementara tim pengabdi memberikan materi, arahan, dan bimbingan teknis. 

Teknis Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam beberapa tahap: 

1. Persiapan 

Tim pengabdi berkoordinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan waktu, tempat, dan teknis 

pelaksanaan. Materi yang disiapkan meliputi pengenalan ChatGPT, praktik penggunaan untuk 

mengembangkan ide dan memperbaiki tata bahasa, serta diskusi etika penggunaan AI. 

2. Pelaksanaan 

Kegiatan diawali dengan pembukaan oleh pihak sekolah. Tim pengabdi kemudian 

menyampaikan materi tentang pemanfaatan ChatGPT dalam penulisan karya ilmiah. Peserta 

melakukan praktik langsung menulis paragraf sederhana, lalu mencoba menggunakan ChatGPT 

untuk merapikan kalimat. Tim mendampingi peserta secara aktif dan menekankan batasan etis 

penggunaan AI. 

3. Dokumentasi 

Selama kegiatan berlangsung, tim melakukan dokumentasi berupa foto pelatihan dan foto 

bersama peserta sebagai bukti pelaksanaan kegiatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan diawali dengan pengenalan konsep dasar AI dalam penulisan ilmiah. Peserta 

diperkenalkan pada ChatGPT, dijelaskan fungsi, manfaat, serta risiko penggunaannya. Demonstrasi 

dilakukan untuk menunjukkan cara menggunakan ChatGPT dalam mengembangkan ide, menyusun 

kerangka paragraf, mengonversi kalimat lisan menjadi kalimat ilmiah, dan memperbaiki tata bahasa. 

 
Gambar 1. Pengenalan salah satu alat bantu dalam menulis karya ilmiah, ChatGPT. 
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Gambar 2. Pemanfaatan ChatGPT 

 

 
Gambar 3. Siswa Mempraktikkan Pemanfaatan ChatGPT 

 

 
Gambar 4. Membimbing siswa 

Pada sesi praktik, siswa diminta menulis paragraf sederhana, kemudian mencoba memanfaatkan 

ChatGPT untuk merapikan kalimat dan memperbaiki kebahasaan. Tim pendamping mendampingi 

secara langsung, memberikan masukan terkait struktur dan bahasa, serta menekankan batasan etis 

penggunaan AI. 

Peserta menunjukkan antusiasme tinggi selama kegiatan. Mereka aktif mencoba fitur ChatGPT 

dan bertanya mengenai cara memanfaatkan hasil keluaran AI secara tepat. Guru juga memberikan 

dukungan dengan menekankan bahwa teknologi harus digunakan sebagai pendamping belajar, bukan 

pengganti proses berpikir. 
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Meskipun kegiatan hanya dilaksanakan satu kali, pelatihan ini memberikan pengalaman awal bagi 

siswa dalam mengenal pemanfaatan AI secara etis dalam penulisan karya ilmiah. Keterbatasan waktu 

membuat pelatihan belum dapat dilanjutkan ke tahap pendalaman, namun kegiatan ini telah membuka 

wawasan peserta mengenai potensi dan risiko penggunaan AI. Hal ini sejalan dengan tujuan pengabdian, 

yaitu membekali siswa dengan literasi digital dan akademik menjelang kelulusan. 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan pemanfaatan kecerdasan buatan (AI), 

khususnya ChatGPT, dalam penulisan karya ilmiah telah berhasil dilaksanakan di SMAS IT Hasanka 

Palangka Raya. Pelatihan ini memberikan pengalaman awal bagi siswa kelas XII dalam mengenal 

teknologi AI sebagai alat bantu penulisan ilmiah secara etis dan bertanggung jawab. Peserta 

menunjukkan antusiasme tinggi dan memahami pentingnya menjaga orisinalitas karya serta 

menghindari plagiarisme. 
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